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Abstract

The implementation of the Merdeka Curriculum requires teachers to design learning that is student-
centered, contextual, and able to develop students’ critical thinking, creativity, and collaboration skills.
However, mathematics teachers at partner schools still still require assistance in developing and
implementing innovative learning approaches, particularly Problem-Based Learning (PBL) and Project-
Based Learning (PjBL). This community service program aimed to strengthen mathematics teachers’
competence in understanding the Merdeka Curriculum and developing and implementing PBL- and
PjBL-based teaching modules. The program was conducted at SMA Negeri 1 Kedungdung, Sampang,
involving 15 mathematics teachers from the school and the Sampang Mathematics MGMP. The activities
consisted of initial coordination, workshop, development and reconstruction of teaching modules,
mentoring and presentation, classroom implementation, and evaluation and reflection. Data were
collected through pre- and post-training surveys and surveys of module implementation and analyzed
descriptively. The results showed an increase in teachers’ understanding of the Merdeka Curriculum
from 88.5% to 92.5%, understanding of PBL from 80.45% to 87.18%, and understanding of PjBL from
79.81% to 85.58%. The implementation of PBL-based modules reached 76.60%, while PjBL-based
modules reached 71.15%, both categorized as good. Four teaching modules were produced, and teachers
demonstrated commitment to continue developing and implementing PBL and PjBL in mathematics
learning.

Keywords:  mathematics learning, teacher competence, Problem-Based Learning, Project-Based
Learning, Merdeka Curriculum.

Abstrak

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru matematika merancang pembelajaran yang berpusat
pada siswa, kontekstual, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi. Namun, guru matematika pada sekolah mitra masih perlu pendampingan dalam
mengembangkan dan menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif, khususnya Problem-Based Learning
(PBL) dan Project-Based Learning (PjBL). Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat kompetensi
guru  matematika dalam  memahami  Kurikulum Merdeka serta ~mengembangkan dan
mengimplementasikan modul ajar berbasis PBL dan PjBL. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kedungdung Kabupaten Sampang dengan melibatkan 15 guru matematika dari sekolah mitra dan MGMP
Matematika Kabupaten Sampang. Kegiatan meliputi koordinasi awal, workshop, pengembangan dan
rekonstruksi modul ajar, pendampingan dan presentasi, implementasi pembelajaran, serta evaluasi dan
refleksi. Data dikumpulkan melalui survei sebelum dan sesudah pelatihan serta survei implementasi
modul dan dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman guru tentang
Kurikulum Merdeka dari 88,5% menjadi 92,5%, pemahaman PBL dari 80,45% menjadi 87,18%, dan
pemahaman PjBL dari 79,81% menjadi 85,58%. Implementasi modul ajar berbasis PBL mencapai
76,60%, sedangkan PjBL mencapai 71,15%, keduanya berada pada kategori baik. Kegiatan menghasilkan
empat modul ajar dan memperkuat komitmen guru untuk mengembangkan serta menerapkan PBL dan
PjBL dalam pembelajaran matematika.

Keywords:  pembelajaran matematika, kompetensi guru, Problem-Based Learning, Project-Based
Learning, Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  matematika  di
Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak
hanya menuntut penguasaan konsep,
tetapi  juga  kemampuan  siswa
menggunakan konsep tersebut untuk
memahami dan memecahkan masalah.
Pendekatan pembelajaran yang terlalu
berpusat pada guru dapat membatasi
ruang bagi siswa untuk terlibat aktif
dalam  diskusi,  eksplorasi, dan
pemecahan  masalah.  Pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif dan
nontradisional memberikan ruang bagi
siswa untuk membangun pengetahuan
melalui aktivitas belajar dan interaksi
sosial (Tularam & Machisella, 2018).

Kurikulum Merdeka memberikan
ruang bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan konteks
pembelajaran. Implementasinya
menuntut  kesiapan guru  dalam
menerjemahkan prinsip kurikulum ke
dalam tujuan, aktivitas, dan asesmen
pembelajaran (Amalia & Asyari, 2023;
Rohmah et al.,, 2023). Kompetensi
pedagogik guru juga menjadi salah satu
aspek penting dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka (Lestari et al.,
2023).  Selain  itu,  kompetensi
profesional guru, pelatihan, dan
kemampuan mengimplementasikan
kurikulum merupakan aspek yang perlu
diperhatikan dalam mendukung
keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka (Maryani et al.,, 2024).
Dengan demikian, perubahan
kurikulum  perlu  diikuti  dengan
penguatan kompetensi guru agar
perubahan kebijakan dapat
diterjemahkan ke dalam  praktik
pembelajaran.

Problem-Based Learning (PBL)
dan Project-Based Learning (PjBL)
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relevan untuk mendukung
pembelajaran yang lebih aktif dan
berpusat pada siswa. PBL
menempatkan masalah sebagai konteks
belajar sehingga siswa terdorong untuk
menganalisis informasi, mendiskusikan
alternatif solusi, dan membangun
pemahaman. Dalam pembelajaran
matematika, penerapan PBL dapat
mendukung kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kritis siswa
(Ahdhianto et al., 2020). Hasil meta-
analisis juga menunjukkan bahwa PBL
memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa (Yohannes et al., 2021). Selain
itu, kajian sistematis mengenai PBL
menunjukkan potensinya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi matematis, termasuk
berpikir  kritis,  berpikir  kreatif,
pemecahan masalah, dan penalaran
(Ramadhanti et al., 2022).

Sementara itu, PjBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
merancang dan menyelesaikan proyek
secara  kolaboratif. =~ PjBL  dapat
meningkatkan  keterlibatan ~ siswa
melalui aktivitas kolaboratif,
pembelajaran autentik, dan proses
berbagi pengetahuan (Almulla, 2020).
Dalam konteks pembelajaran
matematika, hasil meta-analisis
menunjukkan bahwa PjBL memiliki
efek positif terhadap kemampuan
berpikir  kreatif ~matematis siswa
(Yunita et al., 2021). Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Chintya et al.
(2023) dan Setiawan et al. (2023) yang
menunjukkan potensi PjBL dalam
mendukung  kreativitas dan hasil
belajar siswa.

Dalam pembelajaran matematika,
pengembangan kemampuan berpikir
kritis juga menjadi penting karena
siswa perlu memiliki kemampuan
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untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi dalam menyelesaikan
permasalahan matematika (Setiana et
al., 2021).

Permasalahan tersebut ditemukan
pada SMA Negeri 1 Kedungdung
Kabupaten Sampang. Sekolah memiliki
245 siswa dan 31 guru, termasuk enam
guru matematika, serta berada pada
masa transisi dari Kurikulum 2013
menuju Kurikulum Merdeka. Laporan
kegiatan menunjukkan adanya
persoalan berupa rendahnya kreativitas
pemecahan masalah matematika siswa,
motivasi belajar, serta keterbatasan
guru dalam beralih dari pendekatan
pembelajaran tradisional menuju PBL
dan PjBL.

Guru juga perlu sosialisasi dan
pendampingan dalam mengembangkan
modul ajar yang sesuai dengan
karakteristik pendekatan pembelajaran
inovatif.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perubahan kurikulum perlu
diikuti penguatan kapasitas guru dalam
merancang modul ajar dan
melaksanakan pembelajaran.
Penguatan kompetensi guru tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian
konsep, tetapi perlu dilanjutkan dengan
praktik  pengembangan  perangkat,
pendampingan, implementasi, dan
refleksi.

Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan pengabdian ini bertujuan
memperkuat kompetensi guru
matematika melalui workshop,
pengembangan modul, pendampingan,
dan implementasi modul ajar berbasis
PBL dan PjBL pada Kurikulum
Merdeka. Secara Kkhusus, kegiatan
diarahkan untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang Kurikulum
Merdeka, PBL, dan PjBL serta
kemampuan guru dalam
mengembangkan dan  menerapkan

modul ajar dalam pembelajaran
matematika.

METODE

Kegiatan pengabdian
dilaksanakan di  SMA Negeri 1
Kedungdung Kabupaten Sampang pada
27 Agustus 2024 sampai 24 Februari
2025 dengan melibatkan 15 guru
matematika yang berasal dari SMA
Negeri 1 Kedungdung dan perwakilan
MGMP Matematika Kabupaten
Sampang. Kegiatan dilakukan melalui
tahapan koordinasi awal, workshop
penerapan PBL dan PjBL pada
Kurikulum Merdeka, pengembangan
atau rekonstruksi modul ajar oleh guru,
pendampingan dan presentasi modul,
implementasi modul secara mandiri,
serta evaluasi dan refleksi.

Workshop dilaksanakan secara
interaktif melalui penyampaian materi,
diskusi,  praktik, dan  simulasi;
selanjutnya guru  mengembangkan
modul ajar yang direviu dan didampingi
olen  tim  pengabdian.  Evaluasi
dilakukan menggunakan survei sebelum
dan sesudah workshop untuk mengukur
pemahaman guru tentang Kurikulum
Merdeka, PBL, dan PjBL, serta survei
implementasi  modul ajar. Data
dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan skor dan persentase
sebelum dan sesudah Kkegiatan serta
persentase implementasi modul ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian
dilaksanakan secara bertahap selama
periode Agustus 2024 sampai Februari
2025. Peserta utama berjumlah 15 guru
matematika, terdiri atas 10 guru dari
SMA Negeri 1 Kedungdung dan lima
guru perwakilan MGMP Matematika
Kabupaten Sampang. Rangkaian
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kegiatan mencakup koordinasi awal,
workshop, pengembangan atau
rekonstruksi modul, koordinasi lanjutan,
pendampingan dan presentasi modul,
implementasi modul secara mandiri,
serta evaluasi dan refleksi.

Workshop dilaksanakan pada 28
September 2024 dan diikuti oleh 15
guru. Materi workshop mencakup
kurikulum merdeka, modul ajar PBL
dan PjBL pada Kurikulum Merdeka
serta implementasinya dalam
pembelajaran.  Sebelum  workshop,
peserta mengisi survei untuk
mengidentifikasi  pemahaman  awal
tentang Kurikulum Merdeka, PBL,
PJBL, dan implementasinya dalam
pembelajaran.

Setelah workshop, guru
mengembangkan atau merekonstruksi
modul  ajar  sesuai  karakteristik
Kurikulum Merdeka. Pendampingan
dan presentasi modul dilaksanakan
secara daring pada 1 Februari 2025 dan
diikuti oleh enam guru sebagai
perwakilan tim pengembang modul.
Hasil review menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan telah
memenuhi  karakteristik dan sintaks
pembelajaran PBL dan PjBL.

Peningkatan Pemahaman Guru

Data hasil survei pada Tabel 1
mennjukkan bahwa peningkatan
pemahaman guru setelah mengikuti
workshop. Pada aspek Kurikulum
Merdeka, rata-rata skor meningkat dari
46,0 (88,5%) menjadi 48,1 (92,5%).
Peningkatan ~ menunjukkan  bahwa
kegiatan workshop memberikan
kontribusi terhadap penguatan
pemahaman guru mengenai prinsip dan
implementasi Kurikulum Merdeka.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Guru

Aspek Sebelum Setelah

Kurikulum 46,0 48,1
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Merdeka (88,5%) (92,5%)
41,8 45,3

i (80,45%) (87,18%)
i 41,5 44,5

PIBL (79,81%) (85,58%)

Pada pemahaman PBL, rata-rata
skor meningkat dari 41,8 (80,45%)
menjadi 45,3 (87,18%). Peningkatan
terjadi pada pemahaman guru mengenai
langkah-langkah PBL, desain masalah
yang relevan dengan  Kurikulum
Merdeka, hubungan PBL dengan
kemampuan berpikir Kritis, asesmen
hasil pembelajaran, tantangan
penerapan PBL, dan pengembangan
modul ajar berbasis PBL.

Pemahaman guru tentang PjBL
juga meningkat, vyaitu dari 415
(79,81%) menjadi 44,5 (85,58%).
Peningkatan  tersebut  menunjukkan
bahwa  workshop  tidak  hanya
memberikan pemahaman konseptual,
tetapi juga memperkuat pemahaman
guru mengenai pengembangan modul
ajar dan asesmen dalam pembelajaran
berbasis proyek.

Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa kegiatan workshop dapat
menjadi tahap awal dalam memperkuat
pemahaman guru terhadap pendekatan
pembelajaran inovatif. Temuan ini
penting karena implementasi Kurikulum
Merdeka tidak hanya memerlukan
pemahaman kebijakan, tetapi juga
kemampuan guru untuk menerjemahkan
kebijakan tersebut ke dalam desain
pembelajaran (Lestari et al., 2023;
Maryani et al., 2024).

Implementasi Modul Ajar Berbasis
PBL dan PjBL

Keberhasilan  kegiatan tidak
hanya dilihat dari  peningkatan
pemahaman guru, tetapi juga dari
kemampuan mereka mengembangkan
dan mengimplemen-tasikan modul ajar.
Hasil survei implementasi menunjukkan
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bahwa modul ajar berbasis PBL
memperoleh rata-rata persentase
76,60% dan berada pada kategori baik.

Tabel 2. Implementasi Modul Ajar

Berbasis PBL

Indikator Persentase
Mengembangkan modul 71.2%
ajar menggunakan PBL
Menerap_kan PBL (;ialam 75.0%
pembelajaran matematika
Melibatkan  siswa  aktif 0
dalam diskusi masalah 78,8%
Mend_orong_ siswa mencari 78.8%
solusi kreatif
Me_rasaka_n _ peningkatan 78.8%
hasil belajar siswa
Percaya diri mengelola 0
kelas dengan PBL 76,9%
Rata-rata 76,60%

Data pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa sebagian besar guru telah
mampu mengembangkan dan
menerapkan PBL. Indikator keterlibatan
siswa dalam diskusi masalah dan
penggunaan PBL untuk mendorong
solusi kreatif memperoleh persentase
78,8%.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
implementasi PBL mulai menggeser
pembelajaran menuju aktivitas yang
lebih berpusat pada siswa.

Hasil tersebut sejalan dengan
temuan penelitian mengenai PBL dalam
pembelajaran matematika. Ahdhianto et
al. (2020) menunjukkan bahwa PBL
dapat mendukung kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir Kritis.
Sementara itu, hasil meta-analisis
Yohannes et al. (2021) menunjukkan
adanya pengaruh positif PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.
Dengan demikian, kemampuan guru
dalam merancang pembelajaran
berbasis masalah menjadi penting
karena kualitas implementasi PBL akan

menentukan pengalaman belajar yang
diperoleh siswa.

Data pada Tabel 3 menunjukkan
implementasi PjBL memperoleh rata-
rata 71,15% dan juga berada pada
kategori baik.

Tabel 3. Implementasi Modul Ajar
Berbasis PjBL

Indikator Persentase
Mengembangkan modul 73,1%
ajar menggunakan PjBL
Menerapkan PjBL dalam 73,1%
pembelajaran matematika
Siswa bekerja dalam 69,2%
kelompok menyelesaikan
proyek
Proyek sesuai tujuan 69,2%
pembelajaran
Menilai proses dan hasil 71,2%
akhir proyek
Percaya diri merencanakan 71,2%
dan melaksanakan PjBL
Rata-rata 71,15%

Data pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa implementasi PjBL relatif lebih
rendah dibandingkan PBL. Laporan
menunjukkan bahwa pengembangan
modul ajar matematika berbasis PjBL
dirasakan lebih sulit dibandingkan
pengembangan modul berbasis PBL.
Selain itu, terdapat tiga guru yang
belum mengembangkan dan
menerapkan modul PjBL, sedangkan
pada PBL terdapat satu guru yang
belum melakukannya. Meskipun
demikian, seluruh guru menunjukkan
komitmen untuk melanjutkan
pengembangan dan penerapan kedua
pendekatan tersebut.

Kondisi tersebut dapat dipahami
karena PjBL memerlukan perencanaan
pembelajaran yang relatif kompleks.
Guru tidak hanya perlu menentukan
materi dan aktivitas pembelajaran,
tetapi juga merancang proyek, mengatur
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aktivitas kolaboratif, memantau proses,
dan melakukan penilaian terhadap
proses serta produk. Almulla (2020)
menunjukkan bahwa PjBL berkaitan
dengan keterlibatan siswa melalui
pembelajaran kolaboratif dan autentik.

Dalam konteks matematika,
hasil meta-analisis Yunita et al. (2021)
menunjukkan bahwa PjBL memiliki
efek positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis. Temuan
tersebut juga didukung oleh Chintya et
al. (2023) dan Setiawan et al. (2023),
yang menunjukkan bahwa PjBL dapat
mendukung kreativitas dan hasil belajar.
Oleh karena itu, kemampuan guru
dalam merancang proyek yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran matematika
menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan implementasi PjBL.

Hasil kegiatan juga
menunjukkan bahwa sebanyak empat
modul ajar berbasis PBL dan PjBL
berhasil dihasilkan. Produk tersebut
menjadi salah satu bukti konkret bahwa
kegiatan tidak berhenti pada
peningkatan pengetahuan, tetapi
menghasilkan perangkat yang dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil
kegiatan menunjukkan bahwa desain
pengabdian yang memadukan
workshop,  praktik  pengembangan
perangkat, pendampingan,
implementasi, dan refleksi memberikan
hasil positif terhadap kompetensi guru.
Pemahaman  Kurikulum  Merdeka
meningkat sebesar 4,0 poin persentase,
pemahaman PBL meningkat 6,73 poin
persentase, dan pemahaman PjBL
meningkat 5,77 poin persentase.

Peningkatan pemahaman PBL
dan PjBL perlu dipandang sebagai
perubahan awal yang belum otomatis
menjamin perubahan praktik
pembelajaran. Hal ini terlihat dari rata-
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rata implementasi yang mencapai
76,60% untuk PBL dan 71,15% untuk
PjBL. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan antara penguasaan
konseptual dan penerapan praktis yang
masih ~ perlu  diperkuat — melalui
pendampingan.

Temuan  tersebut  memiliki
implikasi ~ penting bagi  kegiatan
pengembangan  kompetensi  guru.

Pelatihan yang hanya berorientasi pada
penyampaian  materi  kemungkinan
belum cukup untuk menghasilkan
perubahan praktik pembelajaran. Guru
memerlukan kesempatan untuk
mencoba, menghasilkan  perangkat,
memperoleh umpan balik, menerapkan
perangkat dalam pembelajaran, dan
merefleksikan hasilnya.

Dalam  konteks  Kurikulum
Merdeka, penguatan kompetensi
tersebut menjadi semakin penting.
Kompetensi pedagogik guru merupakan
salah satu aspek yang berhubungan
dengan pelaksanaan Kurikulum
Merdeka (Lestari et al., 2023),
sementara kompetensi profesional dan
pelatihan guru juga menjadi bagian
penting dalam implementasi kurikulum
(Maryani et al., 2024). Oleh karena itu,
model pengembangan profesional yang
bersifat berkelanjutan lebih relevan
dibandingkan pelatihan yang berhenti
pada satu kali workshop.

Dari  perspektif pembelajaran
matematika, PBL dan PjBL memiliki
potensi untuk mendukung kemampuan
berpikir tingkat tinggi. PBL berkaitan
dengan kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kritis (Ahdhianto
et al., 2020; Yohannes et al., 2021),
sedangkan PjBL memiliki potensi
mendukung  kreativitas ~ matematis
(Yunita et al., 2021). Ramadhanti et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa PBL
dapat mendukung berbagai kemampuan
berpikir tingkat tinggi matematis. Oleh
karena itu, pengembangan kompetensi
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guru untuk  mengimplementasikan
kedua model tersebut menjadi relevan
dengan kebutuhan pembelajaran
matematika.

Namun demikian, hasil kegiatan
ini tidak secara langsung mengukur
peningkatan kreativitas, berpikir kritis,
atau kemampuan pemecahan masalah
siswa. Data yang tersedia terutama
mengukur  pemahaman guru dan
implementasi modul ajar. Oleh sebab
itu, peningkatan kemampuan siswa
tidak dijadikan sebagai klaim utama
keberhasilan kegiatan. Potensi dampak
terhadap kemampuan siswa didasarkan
pada temuan penelitian sebelumnya,
sedangkan temuan empiris kegiatan ini
berfokus pada penguatan kompetensi
dan praktik guru.

Kontribusi utama kegiatan ini
terletak pada desain pengembangan
kompetensi yang tidak berhenti pada
workshop, tetapi dilanjutkan dengan
pengembangan produk, pendampingan,
implementasi, dan refleksi. Empat
modul yang dihasilkan menjadi bukti
produk kegiatan, sedangkan
peningkatan pemahaman dan
implementasi menunjukkan  adanya
perubahan pada kesiapan dan praktik
awal guru.

Kegiatan juga menunjukkan
bahwa implementasi PjBL
membutuhkan  pendampingan lebih
intensif dibandingkan PBL. Hal ini
menjadi dasar untuk merancang tindak
lanjut melalui MGMP, pengembangan
modul ajar secara kolaboratif, dan
lesson study. Dengan demikian,
keberlanjutan kegiatan diharapkan dapat
membantu guru memperbaiki modul
berdasarkan pengalaman implementasi
dan memperkuat praktik pembelajaran
secara berkelanjutan.

Dengan demikian, kontribusi
utama kegiatan ini bukan hanya pada
peningkatan pemahaman guru, tetapi
juga pada terbentuknya pengalaman

awal guru dalam mengembangkan
perangkat dan menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dan
proyek. Keberhasilan tersebut menjadi
fondasi untuk pengembangan praktik
pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual, kolaboratif, dan berpusat
pada siswa.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui
workshop,  pengembangan  modul,
pendampingan, implementasi, serta
evaluasi dan refleksi dapat memperkuat
kompetensi guru matematika dalam
menerapkan pembelajaran berbasis PBL
dan PjBL pada Kurikulum Merdeka.
Pemahaman guru tentang Kurikulum
Merdeka meningkat dari 88,5% menjadi
92,5%, pemahaman PBL meningkat
dari 80,45% menjadi 87,18%, dan
pemahaman PjBL meningkat dari
79,81% menjadi 85,58%. Implementasi
modul ajar berbasis PBL mencapai rata-
rata 76,60%, sedangkan PjBL mencapai
71,15%, keduanya berada pada kategori
baik. Kegiatan juga menghasilkan
empat modul ajar yang memenuhi
karakteristik dan sintaks PBL dan PjBL.

Meskipun demikian,
implementasi PjBL masih memerlukan
pendampingan yang lebih intensif
karena perancangannya lebih kompleks
dan membutuhkan perubahan praktik
pembelajaran  yang lebih  besar.

Keberlanjutan  program  disarankan
melalui pendampingan MGMP,
pengembangan modul secara

kolaboratif, serta penerapan lesson
study agar  guru memperoleh
pengalaman  berkelanjutan  dalam
mengimplementasikan PBL dan PjBL
sesuai konteks pembelajaran
matematika di sekolah.
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